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Abstrak 
TB Paru BTA Positif merupakan penyakit menular langsung yang disebabkan oleh kuman TB (mycobacterium 
tubercolosis). Sebagian besar kuman TB menyerang paru-paru tetapi dapat juga menyerang organ atau bagian tubuh 
lainnya. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Surabaya prevalensi TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng dan 
Kecamatan Krembangan memiliki prevalensi yang sama sebesar 0,9 %. Tetapi, Kecamatan Genteng memiliki 
kepadatan penduduk yang lebih rendah.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor sanitasi rumah dan sosial ekonomi terhadap 
kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pola persebaran penderita TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan menggunakan rancangan case 
control. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 
sehingga diperoleh 47 responden kasus TB  Paru BTA Positif dan dicarikan kontrolnya yaitu 47 responden yang tidak 
tertular TB Paru di daerah yang sama. Variabel yang dikendalikan adalah jenis pekerjaan. Tehnik analisis data yang 
digunakan adalah uji chi square dan uji regresi logistik berganda dengan menggunakan SPSS. 
Hasil penelitian dengan menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ventilasi (p=0,013<0,05) , pencahayaan (p=0,039<0,05) , kelembaban udara (p=0,023<0,05) dan pendidikan 
(p=0,023<0,05) terhadap kejadian penyakit TB  Paru BTA Positif. Variabel yang secara signifikan tidak berpengaruh 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif adalah kepadatan hunian (p=0,592>0,05), jenis lantai (p=0,757>0,05), 
jenis dinding (p=1,000>0,05) dan pendapatan (p=0,409>0,05). Setelah dilakukan uji  regresi logistik berganda, variabel 
yang paling berpengaruh terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya yaitu 
variabel pendidikan (p = 0,042 < α = 0,05). Berdasarkan hasil analisis pola persebaran penderita TB Paru BTA Positif 
di Kecamatan Genteng mengelompok di Kelurahan Embong Kaliasin.  
Kata Kunci :  Sanitasi Rumah,  Sosial Ekonomi, TB  Paru BTA Positif. 
 
 
Abstract 
TB Pulmory BTA Positive is infectous disease directly caused by TB germs (mycobacterium tubercolosis). Most 
of the TB germ attacks the lungs but can also attack internal organs or other body part. Based on the data of the health 
service of Surabaya prevalence of TB Pulmory BTA Positive in sub-district Genteng and sub district Krembangan have 
the same prevalence of 0,9%. But, sub-district Genteng has a lower population density. 
The aims of this study is to analyze effect  factors sanitary home and social economy on the incidence of disease 
TB Pulmory BTA Positive in sub-district Genteng district Surabaya. This study also aims to find out and  analyze the 
distribution pattern of sufferer TB Pulmory BTA Positive in sub-district Genteng district Surabaya. 
The methods used in this study is an analytical survey using a case control design. Sampling was done by purposive 
sampling based on the data of the health service of Surabaya, so acquired 47 respondents cases TB Pulmory BTA 
Positive and every case 47 respondents who did not get TB Pulmory BTA Positive desease.controlled variabels are the 
type of work. The data analysis technique used is the chi square test and multiple logistic regression using SPSS.  
Research results by using the chi square test showed that there was significant influence between ventilation 
(p=0,013<0,05) , lighting (p=0,039<0,05), air humidity (p=0,023<0,05) and education (p=0,023<0,05) on the 
incidence of disease TB Pulmory BTA Positive in sub-district Genteng district Surabaya. Variabel that do not 
significantly affect the incidence TB Pulmory BTA Positive is the density of occupancy (p=0,592>0,05), types of floor 
(p=0,757>0,05), the type of wall (p=1,000>0,05) and income (p=0,409>0,05). After a multiple logistic regression,The 
most influental variables on the incidence of disease TB Pulmory BTA Positive in sub-district Genteng district 
Surabaya is a education  (p = 0,042 < α = 0,05).  Based on the results of analyis of the distribution patterns of sufferers 
TB Pulmory BTA Positive in sub-district Genteng  is clumped in village Embong Kaliasin. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pembangunan kesehatan menuju 
Indonesia Sehat (2015-2025) adalah meningkatkan 
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup bagi 
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang optimal. Derajat kesehatan 
masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor yaitu, 
lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan 
keturunan. Dari keempat faktor tersebut , faktor 
lingkungan dan perilaku adalah faktor yang paling 
besar mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat 
(Henrik L Blum, 1981).  
Tuberkulosis adalah suatu penyakit menular 
yang sebagian besar disebabkan oleh kuman 
mycobacterium tuberculosis. Kuman tersebut biasanya 
masuk ke dalam tubuh manusia melalui udara yang 
dihirup ke dalam paru, kemudian kuman tersebut 
dapat menyebar dari paru ke bagian tubuh lain melalui 
sistem peredaran darah, sistem saluran limfa, melalui 
saluran pernafasan (bronchus) atau penyebaran 
langsung ke bagian-bagian tubuh lainnya 
(Notoatmodjo, 2007:323).  
Proses penularan terjadi ketika seorang yang 
memiliki penyakit TBC berbicara, batuk, juga 
berinteraksi langsung di depan orang lain. Terlebih 
lagi jika ketahanan tubuh orang tersebut lemah maka 
kuman dari penyakit TBC akan mudah masuk dan 
menyerang, karena kumannya dapat masuk ke dalam 
tubuh manusia melalui udara (pernafasan) ke dalam 
paru-paru. Kemudian kuman berkembang disana. 
Bakteri pada TBC ini merupakan bakteri basil yang 
sangat kuat sehingga memerlukan waktu yang lama 
untuk mengobatinya (Effendi, 1985:20)  
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu 
penyumbang jumlah penemuan penderita TB paru 
terbanyak kedua di bawah Provinsi Jawa Barat (Profil 
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2012). Dari data 
Dinkes Provinsi Jawa Timur pada tahun 2011 kasus 
TB paru positif sebanyak 21.477 dan pada tahun 2012 
sebanyak 25.618 kasus (Profil Kesehatan Provinsi 
Jawa Timur, 2011-2012). 
Tabel   1  Jumlah Kasus Tuberkulosis (TB) 
Menurut Jenis Kelamin dan 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 
2012 
No Kabupaten/Kota 
Jumlah 
Penduduk 
Kasus 
TB 
Prevalensi 
1 Kab. Jember 2.362.179 3.225 0,13 % 
2 Kab. Sumenep 1.053.640 1.790 0,16 % 
3 Kota Kediri 273.679 531 0,19 % 
4 Kota Blitar 134.554 241 0,17 % 
5 Kota Malang 835,082. 1459 0,17 % 
6 Kota Probolinggo 222.413 369 0,16 % 
7 Kota Pasuruan 190,045 302 0,15 % 
8 Kota Mojokerto 122.550 253 0,20 % 
9 Kota Madiun 172.421 248 0,14 % 
10 Kota Surabaya 2.801.409 4212 0,15 % 
Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 2012 
Dari tabel 1.1 diketahui bahwa Kota Surabaya 
merupakan salah satu daerah yang memiliki prevalensi 
kejadian Tuberculosis cukup tinggi di Jawa Timur  . 
     
Tabel  2  Jumlah Kasus Tuberkulosis (TB) 
Menurut Kecamatan di Kota Surabaya 
Tahun 2012 
No Kecamatan Kasus Penduduk Prevalensi 
Kepadatan 
Penduduk 
1 Asemrowo 25 40601 0,06 3.108 
2 Benowo 30 54335 0,05 2.286 
3 Pakal 25 45749 0,05 2.072 
4 Genteng 47 47907 0,09 15.453 
5 Simokerto 69 100821 0,06 37.760 
6 Semampir 119 214146 0,05 34.877 
7 Krembangan 119 129681 0,09 19.618 
8 Kenjeran 96 151933 0,06 19.680 
9 Wiyung 42 69483 0,06 60.31 
10 Wonocolo 47 84702 0,05 13.862 
Sumber : Dinas Kesehatan Kota Surabaya 2012 
Dari tabel 1.2  diketahui bahwa jumlah kasus TB 
Paru BTA Positif dengan prevalensi  tertinggi di Kota 
Surabaya terdapat di Kecamatan Genteng dan 
Kecamatan Krembangan dengan prevalensi sebesar 
0,9%. Namun, kepadatan penduduk di Kecamatan 
Genteng lebih rendah dibandingkan Kecamatan 
Krembangan. Kepadatan penduduk di Kecamatan 
Genteng sebesar 15453,87 sedangkan Kecamatan 
Krembangan sebesar 19618,91. Dari tabel diatas 
peneliti memilih wilayah Kecamatan Genteng sebagai 
lokasi penelitian, alasan peneliti memilih Kecamatan 
Genteng karena prevalensi kasus TB Paru BTA Positif  
yang tinggi dan kepadatan penduduk lebih rendah 
dibandingkan Kecamatan Krembangan . 
Faktor risiko yang berperan terhadap timbulnya 
kejadian penyakit tuberkulosis paru dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok faktor risiko, yaitu faktor risiko 
kependudukan seperti jenis kelamin, umur, status gizi, 
kondisi sosial ekonomi dan faktor risiko lingkungan 
meliputi kepadatan, lantai rumah, ventilasi, 
pencahayaan, kelembaban dan ketinggian ( Fatimah, 
2008:3). 
Sanitasi lingkungan adalah pengawasan 
lingkungan fisik, biologis, sosial dan ekonomi yang 
mempengaruhi kesehatan manusia, dimana 
lingkungan yang berguna ditingkatkan dan 
diperbanyak sedangkan yang merugikan diperbaiki 
atau dihilangkan (Entjang, 1976:74). Lingkungan fisik 
rumah merupakan faktor risiko terhadap kejadian TB 
Paru. Lingkungan fisik rumah meliputi kepadatan 
hunian, ventilasi dan pencahayaan alami dalam rumah. 
Bakteri Mycobacterium tuberculosa seperti halnya 
bakteri lain, akan tumbuh dengan subur pada 
lingkungan dengan kelembaban tinggi karena air 
membentuk lebih dari 80 % volume sel bakteri dan 
merupakan hal yang essensial untuk pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup sel bakteri (Gould & Brooker 
dalam Putra, 2003:3). 
Tingkat sosial ekonomi berpengaruh pada 
pemenuhan kebutuhan hidup seseorang dan keluarga. 
Kemiskinan (sosial ekonomi rendah) merupakan 
keadaan yang mengarah pada perumahan yang 
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terlampau pasat atau kondisi kerja yang buruk. 
Keadaan ini dapat menurunkan daya tahan tubuh 
sehingga memudahkan terjadinya infeksi. Orang yang 
hidup dengan kondisi ini juga sering mengalami gizi 
buruk karena ketidakmampuan menyediakan makanan 
bergizi akibat rendahnya penghasilan, komplek 
kemiskinan seluruhnya ini memudahkan TB 
berkembang menjadi penyakit (Crofton dalam Putra, 
2002:4).  
Pendidikan (pendidikan formal) merupakan 
sarana yang sangat penting dalam pengembangan 
intelektual seseorang. Meskipun secara teori 
pendidikan formal tidak hanya berfungsi untuk 
pengembangan intelektual saja. Namun, secara umum 
dan pada praktiknya memang demikian, pendidikan 
formal atau sekolah, utamanya untuk pengembangan 
intelektual bagi generasi penerus bangsa. Oleh sebab 
itu, mutu (kualitas) dan jumlah (kuantitas) pendidikan 
formal yang ada dalam suatu kelompok masyarakat 
tertentu merupakan indikator pengembangan sumber 
daya manusia dari segi intelektual (Notoatmodjo, 
2012:19-20). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Faktor Sanitasi Rumah Dan Sosial 
Ekonomi Terhadap Kejadian Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya“. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan case 
control. Menurut Notoatmodjo (2012:41-42) 
penelitian case control adalah suatu penelitian (survei) 
analitik yang menyangkut bagaimana faktor risiko 
dipelajari dengan menggunakan pendekatan 
retrospective. Istilah case dan control sendiri sudah 
menunjukan bahwa terhadap setiap kasus, yaitu 
subyek dengan atribut efek positif dicarikan 
kontrolnya dan subjek dengan atribut negatif 
(Praktiknya, 1986:203). 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya. 
Adapun penentuan lokasi ini adalah Kecamatan 
Genteng yang dipilih sendiri oleh peneliti  melalui 
teknik purposive sampling. Menurut Notoatmodjo 
(2012:124-125) pengambilan sampel secara purposive 
didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang 
dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Pertimbangan memilih kecamatan Genteng sebagai 
obyek penelitian karena prevalensi jumlah penderita 
TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng salah 
satu yang tertinggi dengan kepadatan penduduk yang 
rendah.  
Subyek kasus dalam penelitian ini adalah 
keluarga yang anggota keluarganya menderita TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya yang berjumlah 47 responden dan subyek 
kontrolnya adalah penduduk yang tidak pernah 
menderita TB Paru yang bertempat tinggal di wilayah 
penelitian dimana subyek kasus diambil. Untuk 
membatasi jumlah faktor resiko terhadap faktor efek 
dilakukan dengan cara matching, yaitu pemilihan 
subyek-subyek kontrol yang sama dengan subyek-
subyek kasus sesuai dengan faktor yang dikendalikan. 
Adapun faktor yang dikendalikan adalah jenis 
pekerjaan. Di Kecamatan Genteng terdapat 47 subyek 
kasus penderita yang tertular TB Paru BTA Positif, 
maka subyek kontrol yang diperlukan sejumlah 47 
penduduk yang tidak pernah tertular TB Paru yang 
bertempat tinggal di dekat subyek kasus. Metode 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan  
dokumentasi.   
          Teknik analisis data untuk mengetahui pengaruh 
faktor sanitasi rumah dan sosial ekonomi 
menggunakan uji chi square, sedangkan untuk 
mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap 
kejadian penyakit TB Paru BTA Positif menggunakan 
uji regresi logistik berganda. Untuk menganalisis pola 
persebaran penderita menggunakan pendekatan 
ekologis dengan tema analisis interaksi manusia dan 
lingkungannya.  
 
HASIL PENELITIAN 
Kondisi Daerah Penelitian 
Kecamatan Genteng termasuk salah satu wilayah 
geografis Kota Surabaya yang merupakan bagian 
wilayah Surabaya Pusat dengan ketinggian ± 3 meter 
di atas permukaan air laut. Luas Kecamatan Genteng ± 
3,1 km
2
 yang terbagi menjadi 5 kelurahan yaitu 
Kelurahan Embong Kaliasin, Ketabang, Genteng, 
Peneleh dan Kapasari. (Kecamatan Genteng Dalam 
Angka 2013) 
Jumlah penduduk penduduk Kecamatan Genteng 
secara keseluruhan adalah 47.907 jiwa yang terdiri 
dari 23.504 penduduk laki-laki dan 24.403 penduduk 
perempuan. (Kecamatan Genteng Dalam Angka 2013) 
Analisis Chi Square 
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan kepadatan hunian terhadap kejadian 
penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3.   Pengaruh Kepadatan Hunian Terhadap 
Kejadian  Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng.   
Kepadatan 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 40 85,1 37 78,7 77 81,9 
Baik 7 14,9 10 21,3 17 18,1 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 0,287  p = 0,592 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 3 diketahui hasil perhitungan 
chi square sebesar 0,287 dan nilai p = 0,592. Dengan 
menggunakan derajat kesalahan (α) sebesar 0,05 
sehingga akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α . Dari data di atas maka p = 0,592 > 
0,05.   
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara kepadatan hunian 
responden terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng.   
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan ventilasi terhadap kejadian penyakit 
TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Pengaruh Ventilasi  Terhadap Kejadian  
Penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng.   
Ventilasi  
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 29 61,7 16 34,0 45 47,9 
Baik 18 38,3 31 66,0 49 52,1 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 6,139  p = 0,013 
    
      
       
 = 
       
        
 = 
    
    
      
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 6,139 dan nilai p = 
0,013. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
0,013 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara ventilasi responden 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng.  
Dengan nilai Odd Ratio sebesar 3,12 Artinya 
responden yang memiliki ventilasi buruk 
kemungkinan untuk sakit TB Paru BTA Positif 
sebesar 3,12 kali lebih besar daripada responden yang 
memiliki ventilasi baik. 
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan  jenis lantai terhadap kejadian 
penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5.  Pengaruh Jenis Lantai Terhadap 
Kejadian  Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng. 
Jenis Lantai 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 7 14,9 5 10,6 12 12,8 
Baik 40 85,1 42 89,4 82 87,2 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 0,096  p = 0,757 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Dari tabel 5 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 0,096 dan nilai p = 
0,757. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
0,757 > 0,05.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara jenis lantai responden 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng.  
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan jenis dinding terhadap kejadian 
penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel    6. Pengaruh Jenis Dinding Terhadap 
Kejadian  Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng.   
Jenis 
Dinding 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 6 12,8 5 10,6 11 11,7 
Baik 41 87,2 42 89,4 83 88,3 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 0,000  p = 1,000 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Dari tabel 6 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 0,000 dan nilai p = 
1,000. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
1,000 > 0,05.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara jenis dinding 
responden terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng. 
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan pencahayaan terhadap kejadian 
penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel    7. Pengaruh Pencahayaan Terhadap 
Kejadian  Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng. 
Pencahayaan 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 28 59,6 17 36,2 45 47,9 
Baik 19 40,4 30 63,8 49 52,1 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 4,263  p = 0,039 
    
      
       
 = 
       
        
 = 
    
    
     
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Dari tabel 7 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 4,263 dan nilai p = 
0,039. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
0,039 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara pencahayaan 
responden terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng.  
Dengan nilai Odd Ratio sebesar 2,6 Artinya 
responden yang memiliki pencahayaan buruk 
kemungkinan untuk sakit TB Paru BTA Positif 
sebesar 2,6 kali lebih besar daripada responden yang 
memiliki pencahayaan baik. 
Pengaruh Faktor Sanitasi Rumah dan Sosial Ekonomi Terhadap Kejadian Penyakit TB Paru BTA Positif                                              
Di Kecamatan Genteng Kota Surabaya  
214 
 
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan kelembaban udara terhadap 
kejadian penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan 
Genteng dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8.  Pengaruh Kelembaban Udara Terhadap 
Kejadian  Penyakit TB Paru BTA Positif 
di Kecamatan Genteng.  
Kelembaban 
Udara 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 31 66,0 19 40,4 50 53,2 
Baik 16 34,0 28 59,6 44 46,8 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 5,170  p = 0,023 
    
      
       
 = 
       
        
 = 
    
    
      
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Dari tabel 8 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 5,170 dan nilai p = 
0,023. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
0,023 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara kelembaban udara 
responden terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng.  
Dengan nilai Odd Ratio sebesar 2,85 Artinya 
responden yang memiliki kelembaban udara buruk 
kemungkinan untuk sakit TB Paru BTA Positif 
sebesar 2,85 kali lebih besar daripada responden yang 
memiliki kelembaban udara baik. 
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan pendidikan terhadap kejadian 
penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9.  Pengaruh Pendidikan Terhadap Kejadian 
Penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng 
Pendidikan 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 29 61,7 17 36,2 46 48,9 
Baik 18 38,3 30 63,8 48 51,1 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 5,151  p = 0,023 
    
      
       
 = 
       
        
 = 
    
    
      
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
Dari tabel 9 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 5,151 dan nilai p = 
0,023. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
0,023 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara pendidikan responden 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng.  
Dengan nilai Odd Ratio sebesar 2,84 Artinya 
responden yang memiliki pendidikan buruk 
kemungkinan untuk sakit TB Paru BTA Positif 
sebesar 2,85 kali lebih besar daripada responden yang 
memiliki pendidikan baik. 
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square 
tentang hubungan pendapatan terhadap kejadian 
penyakit TB paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel   10. Pengaruh Pendapatan Terhadap 
Kejadian  Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng.  
Pendapatan 
Sakit Sehat Jumlah 
f % f % f % 
Buruk 27 57,4 22 46,8 49 52,1 
Baik 20 42,6 25 53,2 45 47,9 
Jumlah 47 100 47 100 94 100 
x
2  
= 0,682  p = 0,409 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014  
Dari tabel 4.21 di atas diketahui bahwa hasil 
perhitungan chi square sebesar 0, 682 dan nilai p = 
0,409. Dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
sebesar 0,05 sehingga akan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila p < α . Dari data di atas maka p = 
0,409 > 0,05.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara pendapatan 
responden terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng. 
Analisis Regresi Logistik Berganda 
Hasil analisis dengan menggunakan uji Regresi 
Logistik Berganda dapat diketahui bahwa faktor yang 
paling berpengaruh terhadap kejadian penyakit TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya dengan menggunakan (α) = 0,05 adalah 
pendidikan dengan nilai p = 0,042. Responden yang 
memiliki pendidikan dasar mempunyai kemungkinan 
terkena TB Paru BTA Positif 0,285 kali dibandingkan 
dengan responden yang memiliki pendidikan lanjut 
atau dengan kata lain responden yang memiliki 
pendidikan lanjut mempunyai kemungkinan tidak 
sakit TB Paru BTA Positif sebesar 3,5 kali 
dibandingkan responden dengan pendidikan dasar. 
Tabel 11. Pengaruh Faktor Sanitasi Rumah dan Sosial 
Ekonomi Terhadap Kejadian Penyakit TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
Menggunakan uji Regresi Logistik Berganda 
Variabel 
Koef. 
(B) 
Sig. 
Exp. 
(B) 
Keterangan 
Kepadatan  0,997  Tidak signifikan 
Ventilasi  0,217  Tidak signifikan 
Jenis Lantai  0,418  Tidak signifikan 
Jenis Dinding  0,499  Tidak signifikan 
Pencahayaan  0,778  Tidak signifikan 
Kelembaban  0,305  Tidak signifikan 
Pendidikan -1,257 0,042 0,285 Signifikan 
Pendapatan  0,434  Tidak signifikan 
Konstanta 1,099 0,067 3,001  
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2014 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Faktor Sanitasi Rumah dan Sosial 
Ekonomi Terhadap Kejadian Penyakit TB paru 
BTA Positif Di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya. 
Hasil analisis beberapa variabel yang berkaitan 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya. Kepadatan 
hunian merupakan perbandingan luas lantai dengan 
jumlah anggota keluarga yang menghuni. Rumah yang 
dihuni oleh responden sebagian besar berukuran kecil 
dengan jumlah kamar yang berjumlah antara 2 sampai 
3 kamar, dengan kondisi rumah yang seperti itu maka 
akan membuat tingkat kepadatan hunian cukup tinggi. 
Kepadatan hunian responden sebagian besar dapat 
dikategorikan buruk, dimana luas bangunan yang ada 
tidak sebanding dengan jumlah penghuninya sehingga 
tidak memenuhi syarat yang seharusnya. Berdasarkan 
hasil analisis menggunakan uji chi square 
menunjukkan bahwa kepadatan hunian tidak 
berpengaruh terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif karena sebagian besar responden baik kasus 
atau kontrol memiliki tingkat kepadatan hunian yang 
sama. Selain itu dengan adanya kejadian penyakit TB 
Paru BTA Positif yang menyerang salah satu anggota 
keluarga tersebut dimungkinkan anggota keluarga 
yang terserang penyakit tersebut memiliki hunian 
yang khusus agar tidak menular kepada anggota 
keluarga yang lain.  
Ventilasi merupakan tempat keluar masuknya 
udara di suatu ruang rumah, dimana ventilasi 
berfungsi untuk menjaga kesegaran udara di dalam 
rumah responden agar udara di dalam rumah tetap 
menyehatkan untuk penghuninya. Hasil analisis 
menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa 
ventilasi berpengaruh signifikan terhadap kejadian 
penyakit TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
Kota Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian ventilasi 
responden masih belum memenuhi syarat, kondisi 
lingkungan yang padat dan rapat berpengaruh 
terhadap jumlah dan ukuran ventilasi di setiap rumah 
responden. Dengan ventilasi yang kurang akan 
menyebabkan kelembaban udara dalam ruangan akan 
menjadi tinggi, kurangnya cahaya matahari yang 
masuk ke dalam rumah membuat bakteri atau kuman 
penyakit akan berkembangbiak dengan baik dan 
beresiko terhadap penghuninya. Selain itu penempatan 
ventilasi juga penting agar cahaya matahari dapat 
masuk menyinari rumah dengan baik. 
Lantai merupakan salah satu unsur rumah yang 
sangat penting dalam menunjang kesehatan 
penghuninya. Hasil analisis menggunakan uji chi 
square menunjukkan bahwa jenis lantai tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kejadian penyakit TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng. Berdasarkan 
penelitian jenis lantai yang dimiliki oleh responden 
sebagian besar sudah memenuhi kriteria dan syarat 
kesehatan yaitu lantai kedap air dan tidak lembab 
seperti keramik, tegel. Dengan jenis lantai yang 
memenuhi syarat kesehatan maka dapat memperkecil 
resiko berkembangbiaknya bibit-bibit penyakit 
terutama kuman TB. Sehingga jenis lantai yang 
dimiliki responden tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif.  
Dinding berfungsi sebagai pelindung, baik dari 
gangguan hujan maupun angin serta melindungi dari 
pengaruh panas dan debu dari luar serta menjaga 
kerahasiaan penghuninya. Hasil analisis menggunakan 
uji chi square menunjukkan bahwa jenis dinding tidak 
berpengaruh siginifikan terhadap kejadian penyakit 
TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng. 
Berdasarkan hasil penelitian di rumah responden baik 
kasus dan kontrol sebagian besar rumah responden 
memiliki jenis dinding yang permanen yaitu tembok. 
Jenis dinding tersebut telah memenuhi kriteria 
kesehatan karena mampu melindungi penghuninya 
dari serangan bibit penyakit yang dapat 
membahayakan penghuni rumah. Rumah yang 
ditempati oleh responden sudah baik dengan jenis 
dinding yang permanen karena berada di daerah pusat 
kota Surabaya. 
Rumah yang sehat memerlukan cahaya yang 
cukup, tidak kurang dan tidak terlalu banyak agar 
dapat membuat suasana dalam rumah menjadi 
nyaman. Hasil analisis menggunakan uji chi square 
menunjukkan bahwa pencahayaan berpengaruh 
signifikan terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng. Berdasarkan hasil 
penelitian dirumah responden cahaya yang masuk ke 
dalam rumah sangat kurang hal ini terlihat dengan 
gelapnya kondisi ruangan rumah. Gelapnya kondisi 
ruangan di dalam rumah disebabkan kurangnya 
ventilasi sehingga akan membuat cahaya matahari 
yang masuk ke dalam rumah menjadi berkurang dan 
dapat berpengaruh terhadap tingginya kelembaban 
udara..  
Kelembaban udara memiliki peran penting 
terhadap kesehatan penghuninya. Hasil analisis 
menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa 
kelembaban udara berpengaruh signifikan terhadap 
kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di Kecamatan 
Genteng. Kelembaban udara yang terdapat di rumah 
responden belum memenuhi syarat, kurangnya 
ventilasi dan cahaya matahari yang masuk ke dalam 
rumah responden membuat kelembaban udara menjadi 
tinggi atau tidak memenuhi syarat. Selain itu kondisi 
rumah responden yang kurang luas dengan berbagai 
barang-barang yang ada semakin membuat 
kelembaban udara yang tidak memenuhi syarat akan 
menjadi tempat yang baik untuk berkembangnya 
kuman TB. 
Pendidikan merupakan hal penting dalam 
kehidupan seseorang. Hasil analisis menggunakan uji 
chi square menunjukkan bahwa pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap kejadian penyakit TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng. Responden 
sebagian besar berumur lanjut yang pada jaman 
dahulu menganggap pendidikan tidak seberapa 
penting. Melalui pengetahuan, pendidikan 
berkontribusi terhadap perilaku kesehatan seseorang. 
Sehingga rendahnya tingkat pendidikan akan 
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berpengaruh terhadap seberapa jauh pengetahuan 
seseorang khusususnya dalam berperilaku sehat. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan kondisi 
lingkungan rumah responden masih kurang memenuhi 
syarat rumah sehat. 
Pendapatan merupakan indikator keadaan 
ekonomi sebuah keluarga. Dengan pendapatan yang 
tinggi seseorang akan bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Hasil analisis menggunakan uji chi square 
menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng. Pendidikan 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, namun 
dalam penelitian ini tingkat pendapatan tidak 
berpengaruh signifikan dikarenakan jenis pekerjaan 
merupakan faktor yang dikendalikan (matching). 
Sehingga antara subyek kasus dan subyek kontrol 
memiliki jenis pekerjaan yang sama. Pekerjaan 
responden sebagian besar adalah pedagang dan ibu 
rumah tangga karena kurangnya tingkat pendidikan 
dan responden yang berumur lanjut sehingga kurang 
produktivitas yang berpengaruh terhadap kondisi 
ekonomi keluarga. 
Faktor Yang Paling Berpengaruh Terhadap 
Kejadian Penyakit TB paru BTA Positif Di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik 
berganda pada masing-masing variabel, diketahui 
bahwa faktor yang paling berpengaruh antara variabel 
kepadatan hunian, ventilasi, jenis lantai, jenis dinding, 
pencahayaan, kelembaban udara, pendidikan dan 
pendapatan terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya adalah 
pendidikan 
Pendidikan berkaitan erat terhadap pengetahuan 
seseorang. Menurut Notoatmodjo (2007:147) 
menjelaskan bahwa perilaku yang didasarkan oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku 
yang tidak didasari oleh pengetahuan. Peningkatan 
derajat kesehatan memerlukan pengetahuan yang luas 
mengenai kesehatan dan hal ini erat kaitannya dengan 
pendidikan yang perlu ditanamkan sejak dini. Terkait 
penelitian mengenai kejadian TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya  sebagaian besar 
responden mengetahui tentang TB Paru BTA Positif 
setelah menderita.  
Pendidikan yang rendah akan berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan. Menurut Putra 
(2011:59) tingkat pengetahuan adalah awal 
terbentuknya perilaku dengan tingkat pengetahuan 
yang rendah berarti ini merupakan faktor resiko  untuk 
timbulnya TB Paru karena responden kurang memiliki 
pengetahuan dalam mencegah dan menanggulangi 
penyebaran penyakit TB Paru, sehingga mereka tidak 
waspada dan hati-hati terhadap faktor resiko penularan 
TB Paru. 
 
 
 
Pola Persebaran Penderita Penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya 
Analisis pola persebaran penderita TB Paru BTA 
Positif dalam penelitian ini menggunakan tema 
analisis interaksi manusia dan lingkungannya. Pokok 
pada penelitian adalah kejadian TB Paru BTA Positif 
yang  terjadi di Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
Kejadian TB Paru BTA Positif ini menyebar di 5 
kelurahan di Kecamatan Genteng Kota Surabaya yang 
meliputi Kelurahan Embong Kaliasin, Kelurahan 
Ketabang, Kelurahan Genteng, Kelurahan Peneleh dan 
Kelurahan Kapasari. 
Persebaran penderita TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya mengelompok di 
Kelurahan Embong Kaliasin. Hal ini disebabkan 
karena di daerah ini perilaku penduduk terhadap 
kebersihan, kesehatan lingkungan, hunian yang layak 
dirasa sangat kurang. Berdasarkan hasil penelitian 
kondisi lingkungan di daerah ini sangat tidak baik 
untuk kesehatan dimana tempat tinggal atau hunian 
antar penduduk saling berdekatan dan rapat. Dengan 
tingkat hunian yang padat dan cukup rapat akan 
berpengaruh terhadap intensitas pencahayaan dan 
kelembaban udara disetiap rumah penduduk. Perilaku 
terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan yang 
sangat kurang ini bisa disebabkan beberapa faktor 
diantaranya pendidikan, pengetahuan penduduk. 
Pendidikan, pengetahuan yang kurang dapat 
berpengaruh terhadap kesadaran penduduk akan 
pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
Dengan kondisi lingkungan yang buruk akan 
berdampak negatif terhadap penduduk yang tinggal di 
daerah tersebut salah satu dampaknya adalah kejadian 
TB Paru BTA Positif di Kelurahan Embong Kaliasin. 
Perilaku penduduk terhadap lingkungan yang 
ditempati sangat penting karena akan berdampak 
terhadap kualitas kesehatan penduduk tersebut. 
Persebaran penderita TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya khususnya di 
beberapa Kelurahan seperti Kelurahan Ketabang, 
Kelurahan Genteng, Kelurahan Peneleh dan 
Kelurahan Kapasari termasuk dalam pola yang 
menyebar. Berdasarkan hasil penelitian keadaan 
tingkat hunian penduduk cukup padat namun tidak 
rapat seperti di Kelurahan Embong Kaliasin sehingga 
intensitas pencahayaan dan kelembapan udara disetiap 
rumah penduduk cukup baik. Perilaku penduduk di 
beberapa kelurahan ini terhadap kebersihan 
lingkungan penduduk terlihat lebih baik. Sehingga 
dapat meminimalisir dampak negatif yang timbul 
dalam hal kesehatan khususnya TB Paru BTA Positif. 
Menurut Notoatmodjo (2007:169) Kesehatan 
lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau 
keadaan lingkungan yang optimum sehingga 
berpengaruh positif terhadap terwujudnya status 
kesehatan yang optimal pula.  
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Lingkungan yang tidak sehat (kumuh) sebagai 
salah satu reservoir atau tempat baik dalam 
menularkan penyakit menular seperti tubekulosis. 
Umumnya penularan terjadi dalam ruangan tempat 
percikan dahak berada salam waktu yang lama. 
Ventilasi dapat mengurangi jumlah percikan, 
sementara sinar matahari langsung dapat membunuh 
kuman. 
Pendidikan akan berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan penduduk, dalam hal ini pengetahuan 
penduduk mengenai perilaku sehat khususnya dalam 
hal kesehatan lingkungan dan penyakit TB Paru BTA 
Positif. Pengetahuan adalah hal apa yang diketahui 
oleh orang terkait dengan sehat dan sakit atau 
kesehatan misal pengertian, penyebab, cara penularan 
serta cara pencegahan suatu penyakit. Pengetahuan 
merupakan domain terbentuknya tindakan seseorang 
(Notoatmodjo, 2007:147).  
Dari keadaan ini diharapkan pengetahuan 
penduduk tentang kesehatan lingkungan dapat 
membuat perilaku sehat penduduk dan kondisi 
lingkungan yang buruk menjadi baik dan dapat 
memperkecil resiko penyakit khususnya kejadian TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya. Untuk mengetahui pola persebaran 
penderita TB Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
Kota Surabaya dapat dilihat dalam peta berikut ini : 
 
Gambar 1. Peta persebaran penderita TB Paru 
BTA Positif di Kecamatan Genteng 
Kota Surabaya 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
kepadatan hunian terhadap kejadian penyakit TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara ventilasi 
terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
3. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara jenis 
lantai terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
4. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara jenis 
dinding terhadap kejadian penyakit TB Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pencahayaan terhadap kejadian penyakit TB Paru 
BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya 
6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kelembaban udara terhadap kejadian penyakit TB 
Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya. 
7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pendidikan terhadap kejadian penyakit TB Paru 
BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya. 
8. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pendapatan terhadap kejadian penyakit TB Paru 
BTA Positif di Kecamatan Genteng Kota 
Surabaya. 
9. Berdasarkan hasil analisis uji regresi logistik 
berganda menunjukan bahwa variabel yang paling 
berpengaruh terhadap kejadian penyakit Paru BTA 
Positif di Kecamatan Genteng Kota Surabaya 
adalah variabel pendidikan.  
10. Berdasarkan hasil analisis pola persebaran 
penderita Paru BTA Positif di Kecamatan Genteng 
Kota Surabaya mengelompok di Kelurahan 
Embong Kaliasin karena kondisi sanitasi rumah 
yang buruk. 
Saran 
1. Bagi Pemerintah 
  Meningkatkan sarana dan prasarana yang ada 
di puskesmas. Selain itu juga perlunya 
peningkatan kualitas tenaga medis agar dapat 
memberikan pelayanan kesehatan  secara 
maksimal kepada masyarakat. Dengan adanya 
sarana dan prasarana serta kualitas tenaga medis 
yang berkualitas di harapkan mampu menekan 
angka kejadian TB Paru BTA Positif di 
Kecamatan Genteng Kota Surabaya. 
2. Bagi Masyarakat 
  Perlunya peningkatan mengenai perilaku 
sehat. Dengan pengetahuan mengenai perilaku 
sehat diharapkan kondisi lingkungan dimana 
tempat penduduk tinggal dapat menjadi lebih 
baik, sehingga dapat mengurangi resiko akan 
terjadinya penyakit TB Paru BTA Positif. 
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